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Penelitian kritisini menggunakan pendekatan strukturalisme dalam menjelaskan wacana ideologi negara
dalam pendidikan, yang dilakukan pada periode berlakunya Kurikulum 1975 sampai dengan Kurikulum
1994 Suplemen 1999. Latar belakang yang mendasarinya adal ah adanya fenomena bidang pendidikan yang
mengalami perubahan-perubahan secara besar-besaran selama rentang sejarah Indonesia. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memperoleh gambaran kecenderungan tema-temaideologi negara dalam teks-teks
pendidikan, menjelaskan proses produksi dan konsumsi teks tersebut, serta menggambarkan pengaruh
kondis sosia budaya pada saat teks-teks tersebut dihasilkan. Implikasi teoritis penelitian ini tampak pada
penggunaan teori-teori Kritis: teori ideologi Althusserian dan teori hegemoni Gramscian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis wacana kritis, dimana analisis pada level teks dilakukan
dengan analisis framing model Gamson dan Modigliani untuk menjawab tujuan pertama, analisis pada level
praktek wacana menggunakan studi pustaka dan wawancara untuk menjawab tujuan kedua, demikian pula
analisis pada level praktek sosial budaya menggunakan studi pustaka untuk menjawab tujuan penelitian
ketiga.

Berkaitan dengan tujuan pertama, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tema-tema ideologi negara yang
muncul dalam teks-teks pendidikan pada masa antara tahun 1975-2001 adalah sebagai berikut Kurikulum
1975, temaideologi ketertiban untuk bidang studi PMP dan kemajuan materia untuk 1PS; Kurikulum 1984
temaideologi stabilitas dan kemajuan materiil untuk bidang studi PMP, untuk bidang studi IPS adalah tema
ideologi stahilitas, untuk bidang studi PSPB temaideologi kemajuan materiil dan bahaya laten komunisme;
Kurikulum 1994 temaideologi ketertiban dan nasionalisme untuk bidang studi PPKN dan temaideologi
nasionalisme untuk 1PS; sedangkan dalam Suplemen GBPP 1999 muncul tema ideologi nasionalisme untuk
PPKN dan konstitusionalisme untuk 1PS. Secara singkat, temaideologi negara yang cenderung muncul
sepanjang periode tersebut adalah: stabilitas’keamanan nasional, kemajuan materiil/pembangunan, dan
nasionalisme/persatuan dan kesatuan.

Berhubungan dengan tujuan penelitian yang kedua, menunjukkan teks-teks yang muncul merupakan hasil
proses produksi yang sangat terkontrol oleh negara, dalam hal ini melalui Pusat Perbukuan Nasional,
sementara konsumsi teks dikontrol melalui pola-pola pemanfaatan buku dan sistem evaluasi yang
menentukan keberhasilan penguasaan teks oleh peserta didik. Pada tujuan yang keduaini, peneliti
menemukan adanya fakta bahwa di dalam proses produksi terjadi kolusi pada proses tender pencetakan buku
demi keuntungan ekonomi, sebagai efek sistem kontrol yang sangat ketat dalam proses produksi.

Sedangkan tujuan penelitian yang ketiga menunjukkan bahwa kondisi sosial politik dan budaya yang terjadi
pada masa berlakunya Kurikulum 1975 sampai Kurikulum 1994 menunjukkan bahwa pendidikan digunakan
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sebagal pewarisan moral dengan mengedepankan antiintel ektualisme dan anti-kritik, sebagai ciri negara
yang menjalankan. pendidikan beridelogi konservatisme reaksioner (fundamentalism). Hal ini sgjalan
dengan kebijakan politik orde baru yang juga menerapkan sistem kontrol padalevel sosia budaya
masyarakat, sebagai ciri represi politik orde baru. Sementara Kurikulum 1994 Suplemen GBPP 1999
mengarahkan pendidikan lebih humanistik untuk mendorong pembaharuan sosial yang bersifat ilmiah dan
rasional, meskipun kadang masih menggabungkan adanya pewarisan moral (fundamentalism liberasionism).
Hal ini dikondisikan oleh situasi sosial politik masareformasi yang menuntut perubahan menuju masyarakat
madani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia merupakan bentuk hegemoni negara pada
masyarakat, yang dibangun atas dasar kesepakatan bersama dengan meneguhkan cara-caralamayang
mendorong kembali pada dasar negara (Pancasila dan UUD 1945) sebagai orientasi korektif masalalu.
Penelitian ini menunjukkan bahwa proses hegemoni yang dijalankan berdampingan dengan tindakan-
tindakan represif (RSA), misalnya dengan tindakan hukum, pelarangan dan sensor. Akan tetapi proses
hegemoni tersebut berhadapan dengan munculnya proses counter hegemony dalam menawarkan pendidikan
aiternatif bagi masyarakat, yaitu adanya teks-teks pendidikan yang tidak disahkan negara, munculnya
televisi swasta, berkembangnya Internet, dan adanya kelompok-kelompok diskusi.



